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ABSTRAK

Pendidikan merupakan salah satu komponen penting dalam menjalani
kehidupan bermasyarakat, memperbaiki dan meningkatkan pilihan dalam
kualitas hidup. Setiap individu yang melakukan suatu pekerjaan memerlukan
Job embeddednes agar terciptanya nilai baik bagi karyawannya maupun
organisasinya. Penelitian ini dilakukan untuk mengeksplorasi pengaruh
psychological capital terhadap job embeddedness dengan self leadership dan
psychological capital sebagai mediasi. Kontribusi dari penelitian ini
diharapkan dapat menambahkan informasi pada tataran teori atau keilmuan
pedidikan. Merujuk pada hasil penelitian terdahulu dan teori empiris terkait
proses pembelajaran dan inovasi organisasi, penelitian ini di design
pengumpulan datanya dengan menyebarkan kuesioner baik secara langsung
maupun kuesioner online. Responden penelitian ini dipilih dengan
menggunakan metode purposive sampling sebanyak 224 responden. Penelitian
yang dilakukan merupakan penelitian kuantitatif dengan metode Structural
Equation Model (SEM), dimana hasil yang didapatkan adalah psychological
capital berdampak positif pada job embeddedness, Self leadership memiliki
dampak positif terhadap job embeddedness, Psychological capital memediasi
hubungan self leadership dan job embeddedness.

Kata kunci: Modal Psikologis; Kepemimpinan Diri; Keterikatan Pekerjaan

ABSTRACT

Education is one of the important components in living a social life, improving
and increasing choices in the quality of life. Every individual who does a job
needs job embeddedness in order to create value for both the employee and the
organization. This study was conducted to explore the effect of psychological
capital on job embeddedness with self leadership and psychological capital as
mediation. The contribution of this research is expected to add information at
the level of theory or educational science. Referring to the results of previous
research and empirical theories related to the learning process and
organizational innovation, this study was designed to collect data by
distributing questionnaires both directly and online questionnaires.
Respondents of this study were selected using purposive sampling method as
many as 224 respondents. The research conducted is quantitative research
using the Structural Equation Model (SEM) method, where the results obtained
are psychological capital has a positive impact on job embeddedness, Self
leadership has a positive impact on job embeddedness, Psychological capital
mediates the relationship between self leadership and job embeddedness.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu komponen penting dalam menjalani kehidupan bermasyarakat,
memperbaiki dan meningkatkan pilihan dalam kualitas hidup. Menambah produktivitas sosial dan
ekonomi, serta mendorong proses pemberdayaan. Komponen ini telah diwariskan secara turun temurun
dari setiap generasi mengikuti perkembangan pola pikir secara baik (Call, 2018). Pendidikan tidak
hanya membantu dalam pengembangan keterampilan intelektual dan pengetahuan tetapi juga dalam
pertumbuhan yang efektif dan pembangunan ekonomi. Pendidikan juga turut serta menciptakan
masyarakat yang berkualias yang dapat bersaing secara kompetitif (Ochilova, 2020). Dengan kata lain,
masyarakat yang berpendidikan ditandai dengan kemampuan individu dalam beradaptasi terhadap
segala perubahan dari berbagai aspek kehidupan. Guru adalah sumber daya paling mendasar untuk
meningkatkan pembelajaran siswa dan membentuk mereka menjadi individu yang efisien dan
bertanggung jawab (Firmansyah et al., 2022). Setiap individu yang melakukan suatu pekerjaan
memerlukan Job embeddednes dengan apa yang dikerjakannya (dalam hal ini profesinya). Keterikatan
kerja atau Job embeddednes ini memiliki sesuatu yang berdampak positif dalam pekerjaan (Bakker &
Albrecht, 2018). Hal ini juga dapat memberikan pandangan lain yang berkaitan dengan dedikasi,
totalitas, dan tenaga dari pendidik tersebut (Sunarjo et al., 2020).

Job embeddedness berperan penting pada tinggal atau perginya pekerja (guru-guru), mengingat
bahwa pemberian materi dan kualitas materi itu juga penting agar terciptanya siswa/siswi berkualitas.
Pada pengkajian tentang job embeddedness ada berbagai faktor-faktor agar karyawan tetap tinggal
dengan pekerjaanya (Pillay et al., 2020).Pada penelitian Harunavamwe terdapat faktor-faktor yang
berhubungan pada job embeddedness, ada self leadership dan juga psyichological capital. Self
leadership mungkin mengembangkan kapasitas psikologis, seperti harapan, efikasi diri dan
optimisme(Novitasari et al., 2021). Pada individu yang tinggi di psychological capital lebih bisa dalam
menyesuaikan dalam pekerjaan, memiliki lebih banyak hubungan yang harmonis dengan rekan kerja
dan memiliki lebih banyak teman dan hubungan organisasi yang lebih dalam, oleh karena itu mereka
lebih mungkin untuk tinggal lebih lama di organisasi (Nafei, 2015). Oleh karena itu, sangat penting
untuk menyelidiki pengaruh gabungan dari strategi psychological capital dan self leadership pada job
embeddedness di sektor pendidikan.

Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui tentang hubungan psychological capital dan self
leadership terhadap job embeddedness telah dilakukan oleh.(Pillay et al., 2020);(Hobfoll, 2011) ;(Sun
et al., 2012); (Bakker & Demerouti, 2017);(Khandelwal & Khanum, 2017); (Nafei, 2015); (Kalla,
2016); (Kotzé, 2018) yang menemukan bahwa psychological capital berhubungan positif dengan job
embeddedness. Selanjutnya (Ananda & Pane, 2017); (Neck et al., 2013); (Lee & Yom, 2015);
(Breevaart et al., 2016) membuktikan bahwa self leadership memiliki pengaruh positif dengan job
embeddedness. Self leadership memiliki pengaruh positif dengan psychological capital (Soraya, 2020);
(Neck et al., 2019); (Gupta et al., 2020); (Maykrantz et al., 2021), dari penelitian terdahulu banyak
objek yang sudah diuji dan menyatakan hubungan-hubungan tersebut pada penelitiannya dari industri
perbankan, rumah sakit sampai berbagai perusahan, namun demikian penelitian ini berfokus pada guru-
gurunya dan sekolah.

Tujuan dari penelitian saat ini yang sedang dilakukan adalah untuk menentukan apakah aspek
positif dari self leadership dan psychological capital mempengaruhi job embeddedness dari karyawan
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di bidang pendidikan. Tujuan berikut ditujukan untuk mengetahui pengaruh psychological capital pada
job embedeednes, untuk mengetahui pengaruh self leadership pada job embeddedness dan untuk
mengetahui efek mediasi psychological capital dalam hubungan antara self leadership dan job
embeddedness pada guru.

METODE

Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan data primer dengan alat pengumpulan data
menggunakan Kkuesioner yaitu menyebarkan secara online, yang mana data-data yang sudah
dikumpulkan dari skor jawaban para responden. Kuesioner menggunakan pengukuran skala likert
dengan skala penilaian 1-5. Dimana skor satu berarti sangat tidak setuju (STS), skor dua tidak setuju
(TS), skor tiga netral (N), skor empat setuju (SS), dan skor lima sangat setuju (SS). Pengukuran variabel
psyichological capital menggunakan dimensi (Yuniarti, 2015) yang meliputi berisi 8 pertanyaan.
Pengukuran variabel self leadership yang menggunakan dimensi (Houghton et al., 2012) berisi 9
pertanyaan. Dan pengukuran variabel job embeddedness mengunakan dimensi (Pascarini, 2020) berisi
7 pertanyaan. Total pengukuran berjumlah 24 pertanyaan yang terlampir pada oprasional variabel pada
lampran 2 dan kuesioner pada lampiran 3.

Desain penelitian ini adalah desain penelitian kausal dengan pendekatan kuantitatif. Desain
penelitian kausal digunakan untuk mengetahui hubungan sebab akibat dari variabel-variabel yang
diteliti untuk menjawab pertanyaan dari penelitian. Populasi pada penelitian ini adalah guru di daerah
Tangerang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purpossive sampling dengan kriteria
yang akan menjadi responden penelitian adalah guru yang bekerja minimal 2 tahun di sekolah. Teknik
pengumpulan data diawali dengan penyebaran kuesioner awal (pre test) kepada 30 responden. Kami
menggunakan demension reduction factor pada SPSS untuk mengetahui status validitas dan reliable
atas setiap pernyataan yang akan digunakan dalam kuesioner. Selanjutnya untuk mengetahui tingkat
signifikan serta keterkaitan antar setiap variabel, kami menggunakan metode analisis structural
equation model (SEM). Berdasarkan ketentuan analisis SEM, jumlah sampel penelitian adalah
sebanyak 5 kali jumlah pernyataan (Hair Jr et al., 2017), sehingga penelitian ini menggunakan sampel
sebanyak (5x24) 120 responden.

Pada uji validitas, studi ini menggunakan confirmatory factor analysis yaitu dengan melihat nilai
Kaiser-Msyer-Olkin measure of sampling (KMO) dan measure of sampling adequacy (MSA). Nilai
KMO yang dapat diterima yaitu di atas batas minimum nilai 0,5 dan nilai MSA pada Anti-Image
Correlation nya harus > 0,5, Hasil uji reliabilitas akan bersifat reliable jika nilai alpha cronbach > 0,5
(Hair Jr et al., 2017). Berdasarkan hasil pre-test, pernyataan pada seluruh variabel dinyatakan valid.
Karena nilai KMO dan MSA dapat diterima yaitu >0,5 dan reliable karena nilai alpha cronbach yaitu
>0,5

HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden pada penelitian ini adalah guru-guru yang mengajar di sekolah swasta maupun
sekolah negeri. Berdasarkan hasil dari kuesioner yang dilakukan secara online dengan mengunakan
google form, responden yang terkumpul berdasarkan memiliki demografi sebagi berikut (usia, jenis
kelamin, status dan pendidikan). Dari 224 responden, Sebagian besar sampel mengidentifikasi diri
mereka sebagai guru swasta (55,1%) dan negri (44,9%). Lebih banyak perempuan (57,55%)
berpartisipasi dibandingkan dengan laki-laki. Dilihat dari usianya, mayoritas responden berusia antara
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26 dan 35 tahun tahun (54,5%). Dari segi pendidikan, sebagian besar pegawai memiliki kualifikasi S1
(76,8%). Selanjutnya, yang terbesar responden sebagai guru SD (78%) dan guru SMP (22%).

Kemudian, setelah jumlah responden terkumpul sebnayak 224 responden, dilakukan pengujian
ulang terhadap kuesioner. Variabel psychological capital, Self leadership dan Job embeddedness
seluruhnya dinyatakan valid. Pada variabel Psychological capital terdapat 8 pertanyaan yang tidak valid
dan tersisa 5 pertanyaan. Selanjutnya, pada variabel self leadership terdapat 4 pertanyaan yang tidak
valid dan tersisa 5 indikator valid. Dan variabel Job Embeddednes tersisa pertanyaan yang tidak valid
3 dan 4 pertanyaan yang dinyatakan valid sesuai dengan nilai yang terdapat pada diagram gambar 2 dan
3.

Penelitian ini melakukan uji validitas dan reliabilitas konstruk yang dikemukakan oleh (Hair Jr
et al., 2017) menjelaskan pengukuran validitas konstruk pada sebuah penelitian dinyatakan valid dan
dapat diterima jika indikator pada tiap variabel memiliki nilai loading factor lebih dari 0,50.
Berdasarkan hal tersebut, hasil pengukuran validitas konstruk dalam penelitian ini menunjukkan ada
beberapa indikator pada variabel yang memiliki nilai loading factor dibawah 0,50 yang akan tidak
diikutsertakan yaitu variabel psychological capital PC1=0.05 ,PC3=0.2, PC7=0.45, variabel self
leadership indikatornya SL1=0.2, SL2=0.32 ,SL3=0.44 ,SL8=41, dan variabel Job Embeddedness
JE1=0.03 ,JE2=0.5 ,JE4=0.06 ,JE6=0.26. Ada 13 (Tiga Belas) indikator yang memiliki loading factor
diatas 0,50. Hasil perhitungan dari construct reliability pada penelitian ini dapat dikatakan memenuhi
syarat secara keseluruhan. Menurut (Hair Jr et al., 2017) nilai uji construct reliability harus memenuhi
syarat reliabilitas dengan nilai CR diatas 0,60 dan nilai VE diatas 0,50. Pada penelitian ini seluruh
variabel hasil perhitungannya untuk CR menunjukkan nilai diatas 0,60 dan nilai VE nya dibawah 0,50
yaitu: Psychological Capital (CR=0,78; VE=0,48), Self Leadership (CR=0,81; VE =0,43) dan Job
Embeddedness (CR=0,71; VE =0,46) 5B.

Selanjutnya hasil analisis uji model dilakukan untuk dapat mengetahui nilai R? pada tiap
persamaan. Nilai R2 berfungsi untuk menunjukan seberapa jauh variabel independen mampu
menjelaskan variabel dependennya. Berdasarkan hasil analisa SEM maka diperoleh hasil analisis yaitu
yang pertama Self Leadership (SL) dipengaruhi olen Psychological Capital sebesar 0,28. Maka bisa
diartikan bahwa 28% dari varian Self Leadership dipengaruhi oleh psychlogical Capital, dan sebanyak
72% dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini. Kedua, Job
Embeddedness memiliki nilai R2 sebesar 0,70. Dengan demikian dapat diartikan bahwa 70% dari varian
Job Embeddedness bisa dijelaskan oleh variabel Self Leadership dan peran mediasi dari Psychological
Capital, sedangkan sisanya 30% dapat dijelaskan oleh variabel lain.

Berdasarkan pada analisis uji kesesuaian model sebagian besar pengujian menunjukkan
kecocokan yang baik diantaranya Chi Square, RMSEA, ECVI, AIC, CAIC, dan Fit Index. Berdasarkan
hasil analisa dapat diketahui bahwa adanya kecocokan model (goodness of fit) yang dibangun dalam
penelitian ini, walupun terdapat beberapa itme yang tingkat kecocokannya pada tingkat marginal fit.
Adapun data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 5D.

Adapun hasil penelitian adalah sebagaimana digambarkan dalam diagram berikut:
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Chi-Square=131.47, d£=66, P-value=0.00000, RMSEA=D.067

Gambar 1. Path Diagram T-Value

Berdasarkan Path Diagram T-Value sebagaimana gambar 1 diatas, maka dapat disajikan
pengujian hipotesis model penelitian sebagi berikut:

Tabel 1: Uji Hipotesis Model Penelitian

Hipotesis F Hipotesis Nilai T- Value g
H1 FPsyichological Capital, memiliks 3,12 Data mendukung
pengaruh  positif terhasap Job hipotesis
Embeddedness

H2 Self  Leadership memiliks 4,06 Data mendukung
pengaruh langsung pada Job hipotesis

H3 FPsychological Capltal Memedias | 552 | 3,12 | Data mendukung
hubungan Self Leadership dan Job hipotesis
Eumbecid

Sumber: Data olahan SEM Lisrel

Berdasarkan tabel uji hipotesa diatas, diketahui bahwa semua variabel memiliki nilai T-Value
diatas 1,96 dan dengan demikian data dalam penelitian seemua hipotesis dinyatakan mendukung.
Dilakukannya penelitian ini memiliki tujuan untuk menyelidiki peran psychological capital dan

self leadership dalam mempengaruhi tingkat job embeddedness dan peran psychological capital dalam
memediasi hubungan antara self leadership dan job embeddedness. Seperti yang ditunjukkan oleh hasil
dari penelitian ini adanya hubungan yang positif antara psychological capital dan job embeddedness di
hipotesis 1. Berdasarkan Sun et al (2012) hasil yang didapatkan konsisten dengan meningkattkanya
keadaan psychological capital individu yang terakumulasi akan berdampak positif pada job
embeddedness secara statistik. Hasil penelitian ini juga mendukung temuan (Rego et al., 2012) .yang
menemukan bahwa dimensi psychological capital (harapan, optimisme, resiliensi, dan efikasi diri)
menunjukkan hasil yang positif hubungan dengan job embeddedness (kesesuaian, tautan dan
pengorbanan), dan karyawan dengan psychological capital yang lebih tinggi cenderung mengalami
tingkat yang lebih tinggi dari job embeddedness, karena mereka memiliki jaringan pendukung yang
besar di organisasi mereka saat ini (Nafei, 2015).Pembuktian yang ditemuan (Rego et al., 2012),
menunjukkan bahwa dalam studinya, ketersediaan tingkat yang lebih tinggi dari psychological capital
adalah positif terkait dengan kualitas hubungan yang menghubungkan karyawan dan supervisor di
tempat kerja, yang pada gilirannya menyebabkan peningkatan tingkat job embeddedness, dan
pengurangan negatif reaksi di lingkungan kerja. Sun (2012) menyatakan bahwa karyawan
menginfestasikan sumber daya psikologis, seperti harapan, optimisme, ketahanan, dan efikasi diri, lebih
dari itu adaptif dengan pekerjaan mereka, memiliki hubungan yang lebih harmonis dengan rekan-rekan
mereka dan memiliki hubungan yang lebih dalam di organisasi. Oleh karena itu, karyawan ini lebih
cenderung memiliki akses ke berbagai sumber pekerjaan yang kemudian akan memfasilitasi job
embeddedness. (O’Keeffe et al., 2011) berteori bahwa emosi positif atau sifat memiliki kemampuan
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untuk memperluas pemikiran karyawan pola respons tindakan, yang mendorong pengejaran pemikiran
dan tindakan yang lebih luas dari biasanya. Karena psychological capital terdiri dari empat sifat positif,
yaitu harapan, optimisme, efikasi diri dan ketahanan, sifat-sifat ini memiliki kemampuan untuk
memperluas pikiran dan tindakan, yang mendorong positif adaptasi dengan lingkungan organisasi. Ini
memungkinkan individu untuk berhasil beradaptasi dengan pekerjaannya lingkungan, yang
meningkatkan tingkat kecocokan pekerjaan. Dengan mengalami rasa kesesuaian antara bakat atau
kemampuan pribadi dan tuntutan pekerjaan, individu kurang kemungkinan kecil akan meninggalkan
organisasi.

Hipotesis 2 yang ada didalam penelitian ini didukung berdasarkan temuan, yang menunjukkan
hubungan positif antara self leadership dan job embeddedness. Hal ini sesuai dengan karya (Khandelwal
& Khanum, 2017) yang melaporkan bahwa ada beberapa jalur yang melaluinya dimensi self leadership
dapat bekerja untuk mempengaruhi sejauh mana seseorang job embeddednes dalam pekerjaan. Mereka
lebih lanjut menunjukkan bahwa ketika karyawan didorong dan dihargai oleh keadaan yang secara
menyatu, menyenangkan dari tugas atau aktivitas yang mereka lakukan, yang proses menciptakan
perasaan kompetensi (fit). Para karyawan mulai percaya bahwa bakat pribadi mereka, yaitu
keterampilan dan kemampuan, sesuai dengan apa yang dibutuhkan untuk kebaikan kinerja pekerjaan
(fit), dan keyakinan ini selanjutnya memperkuat job embeddedness. Ini menunjukkan bahwa satu jalur
melalui self leadership mana yang dapat bekerja untuk mempengaruhi job embeddedness adalah melalui
bakat, yang bekerja untuk memperkuat keyakinan secara positif kecocokan organisasi (Khandelwal &
Khanum, 2017). Selain itu, (Sari, 2019) berpendapat bahwa self leadership adalah mekanisme yang
efektif yang dapat digunakan untuk mempromosikan dengan aktif, karyawan yang diberdayakan secara
proaktif membentuk dan mempengaruhi pengaturan organisasi mereka. Hal ini dilakukan melalui
karyawan menciptakan standar baru dan prosedur yang efektif dengan menerapkan pola pikir
konstruktif. (Baharun, 2018) menyatakan bahwa mengadopsi pemikiran konstruktif pola
memungkinkan untuk konstruksi dan pemeliharaan pola berpikir fungsional. Pemikiran fungsional ini
pola menekankan pentingnya membangun tautan organisasi yang mendukung karyawan dan
berkontribusi pada perilaku kerja yang efektif.

Dalam hipotesis 3 karyawan itu memahami peran hubungan di tempat kerja dan hubungan peran
yang mungkin dimainkan dalam memfasilitasi karier kesuksesan. Akibatnya, melalui penerapan
karakteristik self leadership, seorang karyawan menjadi lebih job embeddednes dalam pekerjaannya.
Sementara hasil penelitian saat ini mendukung mediasi efek psychological capital pada hubungan
antara self leadership dan job embeddedness, itu menemukan bahwa hubungan langsung antara self
leadership dan job embeddedness masih signifikan secara statistik dengan adanya psychological capital,
menunjukkan mediasi parsial. Hasil juga menunjukkan bahwa meskipun self leadership memiliki
kemampuan untuk secara mandiri mempengaruhi job embeddedness, pengaruh self leadership pada job
embeddedness dapat meningkat dengan adanya psychological capital. Ini adalah karena hubungan
antara self leadership, psychological capital dan job embeddedness muncul lebih kuat dari hubungan
langsung antara self leadership dan job embeddedness. (Aristayudha & Richadinata, 2020) menyatakan
bahwa dengan menerapkan self leadership strategi, seperti pola pikir konstruktif dan strategi perilaku,
kekuatan psikologis, seperti harapan, efikasi diri, dan optimisme difasilitasi, saat karyawan memulai
untuk mengidentifikasi dan mengganti keyakinan disfungsional negatif dan asumsi dengan keyakinan
positif. Pikiran positif ini pola memungkinkan untuk peningkatan karir perilaku, seperti: membangun
hubungan organisasi dan kecocokan antara pribadi kekuatan dan kebutuhan organisasi. Berdasarkan
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(Meithiana, 2017), dengan mengadopsi pemikiran konstruktif pola, keyakinan karyawan dalam
kemampuannya untuk menjalin hubungan organisasi dan beradaptasi pribadi untuk memenubhi
persyaratan pekerjaan ditingkatkan. Ini menyiratkan bahwa memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi
mempengaruhi pembentukan tautan dan kecocokan organisasi, menjelaskan bagaimana pola pikir
konstruktif, melalui efikasi diri, dapat mempengaruhi job embeddedness. Ini menunjukkan bahwa, saat
mengadopsi pola pikir konstruktif dapat mendorong pembentukan hubungan organisasi dan kecocokan,
kehadiran sumber daya psikologis seperti self-efficacy dapat memperkuat motivasi untuk membangun
hubungan ini. Argumen serupa dapat digunakan untuk menjelaskan peran efikasi diri dalam memediasi
pengaruh strategi perilaku pada link organisasi dan fit. Strategi perilaku melibatkan penetapan tujuan
diri, pengamatan diri dan hukuman diri, bersama-sama dengan penghargaan diri (Zyl, 2013).Ini strategi
menekankan perilaku eksplisit yang diperlukan untuk diubah, diperkuat atau bahkan dihilangkan demi
sukses, yang merupakan langkah pertama yang penting menuju perilaku modifikasi (Ahmad Susanto,
2016). Strategi perilaku bisa dicapai melalui pemeliharaan efikasi diri, sebagai kemampuan untuk
mengatur strategi ini memperkuat keyakinan seseorang kemampuannya untuk mencapai suatu tujuan.
Keyakinan ini pada gilirannya memotivasi karyawan untuk membangun organisasi yang positif
menghubungkan dan menyesuaikan perilaku agar sesuai dengan organisasi. Ini menunjukkan bahwa
sementara strategi perilaku menekankan pentingnya membangun hubungan dan kecocokan organisasi,
efikasi diri meningkatkan rasa kontrol karyawan atas tugas-tugas yang mereka melakukan dan
komitmen mereka untuk tujuan. Jadi, melalui strategi perilaku, menjadi lebih mudah bagi individu
untuk secara efektif menetapkan tujuan yang mengubah perilaku untuk mencapai efikasi diri dan
memperbaiki diri (Neck et al., 2013). Pada gilirannya, efikasi diri, sebagai variabel motivasi, mengatur
individu tujuan, refleksi, upaya, strategi koping, dan tingkat kegigihan. Dengan demikian, individu yang
efikasi diri (keyakinan bahwa 'saya' bisa melakukannya) memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi
dan itu kepercayaan diri memberi mereka energi untuk bertahan dalam pendirian hubungan dan
kecocokan organisasi (Yakin & Erdil, 2012).Sementara peran penghargaan diri dalam mempromosikan
organisasi kecocokan telah ditetapkan, literatur menunjukkan bahwa optimisme dapat berfungsi untuk
menengahi efek dari kemampuan pada organisasi fit melalui gagasan harapan positif. Menurut (Lee &
Yom, 2015), ketika seorang karyawan mulai untuk memasukkan aspek yang lebih menyenangkan ke
dalam tugas yang diberikan dan membentuk persepsi mereka, sehingga aktivitas yang terlibat dalam
pekerjaan itu sendiri menjadi bermanfaat, rasa intrinsik motivasi, penentuan nasib sendiri dan perasaan
kompetensi mulai berkembang (Neck et al., 2013). Karyawan dengan motivasi bersatu, penentuan nasib
sendiri dan perasaan kompetensi mengalami kesesuaian antara apa yang mereka ingin melakukan atau
dapat melakukan dan apa yang sebenarnya mereka lakukan di pekerjaan mereka, karenanya, mereka
mengalami kecocokan pekerjaan dan organisasi (Abdullah, 2017). (Ginting & Haryati,
2012)berpendapat bahwa optimisme adalah sumber daya yang membantu karyawan untuk melestarikan
minat bahkan dalam menghadapi sumber daya internal yang rendah seperti motivasi intrinsik dan
penentuan nasib sendiri. Ini menyarankan bahwa, bahkan dalam situasi di mana individu tidak
mengembangkan motivasi intrinsik melalui bakat, kehadiran optimisme dapat mengurangi kurangnya
motivasi dan penentuan nasib sendiri untuk memastikan bahwa tingkat kecocokan organisasi masih
diperoleh. Dengan demikian, self leadership, melalui optimisme, membantu karyawan untuk
melestarikan perasaan kompetensi mereka, yang mempengaruhi tingkat kecocokan. Akibatnya, dapat
disimpulkan bahwa, sementara self leadership mempengaruhi job embeddedness, adanya kekuatan
psikologis ditemukan di Psychological capital dapat mengurangi hasil hubungan antara dua variabel.
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SIMPULAN

Telah dilakukan pembuktian pada studi ini seluruh hipotesis menyatakan berhubungan positif.
seperti yang sudah dijelaskan pada hasil diatas adanya hubungan positif psychological capital terhadap
job embeddednes, self leadership terhadap job embeddednes dan juga hubungan psychological capital
yang memediasi hubungan self leadership dengan job embeddednes. Dari temuan tersebut dapat
disimpulkan bahwa psychological capital yang meliputi harapan, ketahanan, optimisme, dan kemajuan
diri memberi efek bagus pada self leadership seperti pola pikir konstruktif, penghargaan diri dan strategi
prilaku pada job embeddednes.

Pada penelitian ini memiliki limitasi atau keterbatasan yang diharapkan dapat diperbaiki oleh
penelitian selanjutnya. pertama, penelitian ini dilakukan secara online, dengan dilakukanya secara
online bisa mengakibatkan pengumpulan data yang kurang akurat karena adanya kemungkinan tidak
sepenuhnya berusaha untuk memahami agar bisa mengisi pertanyaan kuesioner dengan tepat dan bener.
Kedua, penelitian ini hanya menjelaskan hubungan psychological capital dan self leadership terhadap
job embeddednes. Disarankan penelitian selanjutnya untuk mengembangkan atau menambahkan
variabel yang bisa membei nilai tambah pada penelitian selanjutnya.

Penelitian ini juga memiliki implikasi manajerial yang penting dalam mempertahankan karyawan
(guru-guru disekolah) khususnya dan umumnya pekerja pada bidang apapun dengan melakukan upaya:
pertama, dengan meningkatlkan self leadership agar bisa meningkatkan psychological capital dan job
embeddednes. Kedua, memiliki psychological capital yang sehat, sangat perpengaruh dengan
bertahanya karyawan pada organisasi, karena berpolapikir kemajuan pada diri itu akan membawa
kesuksesan dan akan lebih terbuka pemikiranya untuk tetap atau meninggalkan organisasi.
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